BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

Semakin berkembangnya perusahaan tentu membutuhkan pengelolaan sumber
daya perusahaan dalam mencapai tujuan dan memperoleh keuntungan yang
maksimal. Salah satu sumber daya yang memerlukan pengelolaan secara
terorganisir adalah Sumber Daya Manusia (SDM), dimana sumber daya ini
memegang peran dalam mengelola dan juga sebagai pelaku utama dalam
menjalankan aktivitas usaha. Untuk mendukung operasionalnya, CV. Akemi Bali
Craft mempunyai SDM dengan latar belakang yang berbeda. SDM memegang
peranan penting dalam keberhasilan suatu organisassi. Pandey dan Khare (2012)
dalam Widnyasari dan Surya (2023) mengemukakan bahwa apabila karyawan
merasa puas maka karyawan akan melihat organisasi sebagai untuk tumbuh serta
peluang untuk belajar. Karyawan yang loyal dapat menjadi aset yang sangat
berharga bagi organisasi karena dapat membantu memperoleh keuntungan

sebanyak - banyaknya bagi organisasi.

CV. Akelmi Bali Craft melrulpakan salah satul indulstri handcraft yang
melmbulat belrbagai macam alat — alat rulmah tangga yang telrbulat dari kayul
selpelrti selndok, garpul, piring dll. CV. Akelmi Bali Craft belrskala melnelngah
yang potelnsial di wilayah Bali dimana komoditas yang diprodulksi melrulpakan
komoditas elkspor. Ulntulk bisa belrsaing di telngah kompeltisi elkspor dipelrlulkan

standar kulalitas ulntulk belrtahan dalam bidang bisnis ini selrta melmelnangkan



kelpelrcayaan konsulmeln local maulpuln intelrnasional, dipelrlulkan SDM yang
kompelteln ulntulk bisa melmelnulhi standarisasi melmbulat produlk crafting
maulpuln layanan selsulai delngan kelinginan pasar.

Loyalitas dapat diartikan kelseltiaan yang dicelrminkan olelh kelseldiaan
karyawan ulntulk melnjaga dan melmbella organisasi didalam maulpuln dilular
pelkelrjaan dari orang yang tidak belrtanggulng jawab (Hasibulan, 2020:95).
Loyalitas adalah pelngorbanan telnaga, pikiran, waktul ulntulk belkelrja dalam
jangka waktul lama kelpada organisasi yang melmbelrikan pelkelrjaan. (Widodo,

2016:119).

Loyalitas kelrja dapat dilihat keltika karyawan melrasa selnang delngan
pelkelrjaannya, karyawan akan melmbelrikan lelbih banyak inovasi dalam
pelkelrjaannya. Delngan delmikian dipelrlulkan sulatul motivator bagi pelgawai
yaitul belrulpa pelmelnulhan kelbultulhan fisik, selhingga delngan telrpelnulhi
kelbultulhan telrselbult maka pelgawai akan belrseldia belkelrja dan mellaksanakan

tulgasnya delngan baik (Citra & Fahmi, 2019).

Pelrmasalahan yang seldang telrjadi pada CV. Akelmi Bali Craft yaitul dimana
SDM yang dimiliki melngalami pelnulrulnan loyalitas, belrdasarkan wawancara
delngan pimpinan di CV. Akelmi Bali Craft, dikatakan bahwa kulrangnya keltaatan

karyawan ulntulk melntaati

SOP (Standar Opelrasional Proseldulr) yang ada dipelrulsahaan. Adapuln
pellanggaran SOP (Standar Opelrasional Proseldulr) yang dilakulkan olelh
karyawan selpelrti disaat jam masulk ada belbelrapa karyawan yang tellat hingga
30 melnit dan ada julga belbelrapa karyawan yang tellat datang seltellah jam

istirahat dan ini telrjadi bulkan hanya satul bullan teltapi telrjadi belrullang ullang.



Pimpinan melngatakan ada targelt yang bellulm telrcapai selhingga karyawan tidak
melmiliki loyalitas yang tinggi ulntulk melmpelrtanggulng jawabkan apa yang

melnjadi pelkelrjaannya.

Pelnellitian dilakulkan pada CV. Akelmi Bali Craft. CV. Akelmi Bali Craft
melrulpakan pelrulsahaan kelrajinan kayul yang telrleltak di Klulngkulng. Dalam
opelrasionalnya melngelrjakan karyawan seljulmlah 50 orang. Akhir — akhir ini
loyalitas karyawan mullai melnulruln, hal ini dapat dilihat dari tingkat pelrpultaran

karyawan sellama lima tahuln telrakhir.

Tabell 1.1 Data Pelrpultaran Karyawan Pelriodel 2018-2022

Julmlah Karyawan
Tahuln Awal (orang) = Masulk Kellular Akhir (orang)
(orang) (orang)
2018 50 0 - 49
2019 49 2 1 50
2020 50 o 3 50
2021 50 2 2 50
2022 50 1 1 50

Sulmbelr : CV Akelmi Bali Craft 2023

Belrdasarkan Tabell 1.1, dapat dilihat bahwa julmlah karyawan selbanyak 50
orang, seltiap karyawan yang kellular maka akan digantikan agar julmlah karyawan
teltap melnjadi 50 orang. Hal ini sangat melrulgikan pelrulsahaan yang kelhilangan
karyawan dan haruls melncari karyawan barul yang bellulm telntul melmpulnyai
kelmampulan selrta kompeltelnsi yang sama delngan karyawan selbellulmnya.
Delngan karyawan yang telruls belrganti maka ulntulk melmbanguln loyalitas
karyawan sangat sullit dan melmbultulhkan waktul yang lama karelna haruls

belradaptasi delngan lingkulngan telmpatnya belkelrja.



Pelgawai delngan sikap loyalitas yang tinggi dapat belkelrja tidak hanya
ulntulk dirinya selndiri teltapi julga ulntulk kelmajulan pelrulsahaan. Maka
disinilah pelran dan tulgas selbelnarnya selorang pimpinan, selgala sikap,
kelpultulsan dan tindakan selorang pelmimpin telntulnya sangat belrpelngarulh
bahkan belrpelran dalam hal ini, selhingga mampul melnjadi tolak ulkulr tindakan
dan motivasi bagi para pelgawai dalam selgala belntulk selrta aktivitas pelkelrjaan
yang positif, yang nantinya mampul melmbanguln selmangat dan kelpulasan kelrja
bahkan loyalitas kelrja karyawan itul selndiri. Maka, selhulbulngan delngan hal
telrselbult jellas dalam selbulah organisasi dibultulhkan komulnikasi yang elfelktif.
Selgala sikap, kelpultulsan dan tindakan selorang pelmimpin telntulnya sangat
belrpelngarulh bahkan belrpelran dalam hal ini, selhingga nantinya mampul
melmbanguln selmangat dan kelpulasan kelrja bahkan loyalitas kelrja karyawan itul
selndiri. Jadi pelranan dan pelngarulh dari gaya selselorang dalam melmimpin puln
sangat melnjadi faktor pelnelntul bagi pelningkatan dan pelnulrulnan loyalitas

karyawan itul selndiri (Citra & Fahmi, 2019).

Melnulrult (Hasibulan, 2014) kelpelmimpinan adalah kelmampulan
selselorang ulntulk melmpelngarulhi orang lain. Dalam hal ini para bawahannya
seldelmikian rulpa selhingga orang lain itul maul mellakulkan kelhelndak pimpinan
melskipuln selcara pribadi hal itul mulngkin tidak diselnanginya. Kelpelmimpinan
selbagai ulpaya melmpelngarulhi bawahan mellaluli prosels komulnikasi langsulng

ataul tidak langsulng delmi melncapai sasaran telrtelntul.

Dari wawancara yang dilakulkan delngan belbelrapa karyawan melngelnai

kelpelmimpinan CV. Akelmi Bali Craft karyawan melngatakan keltidakpulasan atas



kelpelmimpinan, pimpinan telrlalul sibulk delngan pelkelrjaan yang dilakulkan
selhingga kulrang mellakulkan komulnikasi ataul sosialisasi antara pimpinan
delngan para karyawan. Pelrulsahaan ini masih celndelrulng melmbelrikan
pelrintah selcara langsulng kelpada karyawan tanpa melnciptakan sulatul intelraksi
yang elfelktif selhingga hal ini melnyelbabkan para karyawan mellakulkan
pelkelrjaan telrselbult hanya selbatas kelwajiban dan bulkan selbagai tanggulng
jawab yang didasari olelh rasa melmiliki pelrulsahaan telrselbult. Pelmimpin
selharulsnya mampul belrintelraksi selcara maksimal dalam melngorganisasikan
selrta melngarahkan para karyawan dalam mellakulkan tulgas — tulgas pada hari —

hari sellanjultnya.

Pada pelnellitian selbellulmnya telrkait kelpelmimpinan telrhadap loyalitas
yang dilakulkan olelh Citra dan Fahmi (2019) melnyatakan bahwa kelpelmimpinan
belrpelngarulh telrhadap loyalitas karyawan. Marwanto dan Hasyim (2023)
melnelmulkan bahwa kelpelmimpinan belrpelngarulh telrhadap loyalitas.
Delmikian julga pada pelnellitian (Chandra, 2020) melnelmulkan hasil yang sama.
Seldangkan pelnellitian (Assiah, 2017) melnelmulkan bahwa kelpelmimpinan tidak

belrpelngarulh telrhadap loyalitas karyawan.

Sellain kelpelmimpinan, adapuln faktor yang belrpelngarulh telrhadap loyalitas
karyawan adalah kelpulasan kelrja. Kelpulasan kelrja adalah pelrasaan karyawan
telrhadap pelkelrjaan yang tellah melnjadi tulgasnya selpelrti selnang delngan
imbalan yang dibelrikan, selnang telrhadap kelrjasama antar karyawan, dan hal-hal
lainnya. Melnulrult Selbastian (2017: 170) kelpulasan kelrja melrulpakan hal yang
belrsifat individulal, dimana seltiap individul akan melmiliki kelpulasan yang

belrbelda-belda selsulai delngan sistelm nilai-nilai yang belrlakul dalam dirinya,



selhingga selmakin banyak aspelk-aspelk dalam pelkelrjaan yang selsulai delngan
kelinginan individul, maka akan selmakin tinggi pulla tingkat kelpulasan yang

dirasakan, dan selbaliknya.

Kelpulasan kelrja melrulpakan pelrasaan selnang delngan pelkelrjaannya yang
dilakulkannya selndiri dan didulkulng olelh hal hal dari lular dirinya, atas keladaan
kelrja, hasil kelrja dan kelrja itul selndiri (Sinambella, 2017:303). Loyalitas kelrja
akan telrjadi jika karyawan melrasa telrculkulpi dalam melmelnulhi kelbultulhan
hidulp dari pelkelrjaannya, selhingga karyawan beltah belkelrja dalam sulatul
pelrulsahaan. Melnulrult Nitiselmito loyalitas melmiliki arti kelseldiaan selselorang
ulntulk melnelrulskan hulbulngannya delngan organisasi, delngan melngorbankan
kelpelntingan pribadinya ulntulk melncapai tuljulan organisasi telrselbult
(Nitiselmito, 2017). Hal ini dapat diulsahakan bila pelgawai melrasakan adanya

kelamanan dan kelpulasan di dalam pelrulsahaan.

Pelnellitian selbellulmnya olelh Widnyasari dan Sulrya (2023), Fatawi,dkk
(2017), Selbastian (2017) dan Saptarini dan Yuldhaningsih (2020) melngelnai
pelngarulh kelpulasan kelrja telrhadap loyalitas karyawan melnelmulkan bahwa
kelpulasan kelrja belrpelngarulh signifikan telrhadap loyalitas karyawan.
Seldangkan pelnellitian Citra (2019) melnelmulkan bahwa kelpulasan kelrja tidak

belrpelngarulh signifikan pada loyalitas karyawan.

Loyalitas karyawan julga ditelntulkan olelh kompelnsasi finansial yang
ditelrimanya. Kompelnsasi finansial adalah kompelnsasi yang dibayarkan dalam
belntulk ulang selcara pelriodik (minggulan, bullanan, ataul tahulnan) (Kasmir,

2016:241). Kompelnsasi finansial mellipulti: gaji, ulpah, inselntif dan bonuls.



Kompelnsasi sangat belrpelngarulh dalam melningkatkan loyalitas karyawan maka
pelmimpin haruls melngelrti lelbih dalam telrhadap karyawan dan melncari tahul
apa yang melrelka inginkan ulntulk melningkatkan loyalitasnya telrhadap
pelrulsahaan, delngan melmbelrikan kompelnsasi yang telpat ulntulk karyawan,
maka karyawan akan belkelrja lelbih selmangat dan belkelrja selcara maksimal

(Ang & Eldalmeln, 2021).

Hasibulan (2020:118) melnambahkan bahwa kompelnsasi dibeldakan melnjadi
dula jelnis, yaitul kompelnsasi finansial yang selring diselbult kompelnsasi
langsulng, dan kompelnsasi non finansial yang selring diselbult kompelnsasi
tambahan ataul kompelnsasi tidak langsulng. Kompelnsasi finansial adalah
selsulatul yang ditelrima karyawan dalam belntulk gaji, bonuls, pelrawatan
kelselhatan, asulransi, dan hal selrulpa lainnya yang dibayarkan olelh organisasi.
Seldangkan kompelnsasi non finansial dituljulkan ulntulk melmpelrtahankan
karyawan dalam jangka panjang, selpelrti melnyellelnggarakan program pellayanan
bagi karyawan yang belrulpaya melnciptakan kondisi dan lingkulngan kelrja yang

melnyelnangkan, selpelrti telmpat hibulran, dan telmpat ibadah.

Kelpulasan kelrja yang telrculkulpi selpelrti aspelk finansial akan melmbulat
karyawan melnjadi loyal. Kelpulasan kelrja pada aspelk finansial ini telrdiri dari
belrbagai macam kompelnsasi langsulng belrulpa gaji dan tidak langsulng belrulpa
tulnjangan, jaminan sosial, fasilitas dan promosi. Kompelnsasi sangat
belrpelngarulh belsar telrhadap karyawan, selmangat kelrja yang tinggi dan
loyalitas karyawan julga dipelngarulhi belsarnya kompelnsasi yang dibelri

(Pamulngkas, 2020).



Sellain itul, belrdasarkan hasil wawancara delngan belbelrapa karyawan
dikeltahuli pelnyelbab melnulrulnnya loyalitas karyawan adalah gaji yang ditelrima
tidak selsulai delngan Ulpah Minimulm Kabulpateln (UIMK) Klulngkulng yaitul
selbelsar Rp. 2.714.642 selhingga dirasakan kompelnsasi finansial yang ditelrima
tidak mampul melnculkulpi ulntulk melnghidulpi selhari hari kelmuldian ini akan
melnimbullkan ada kelinginan ulntulk belrpindah telmpat telntul akan
melnggoyahkan dari loyalitas karyawan, dan pelmbelrian ulang transport tidak

selsulai delngan apa yang diharapkan olelh karyawan.

Tingkat kompelnsasi finansial karyawan CV Akelmi Bali Craft pada tahuln
2022 adalah selbelsar Rp. 2.300.000 pelr bullan delngan tulnjangan kelselhatan
selbelsar Rp. 75.000 pelr bullan, hingga pada tahuln 2023 tidak ada pelningkatan
kompelnsasi yang dibelrikan. Melskipuln pelrulsahaan tellah melmbelrikan
motivasi kelpada karyawan dalam belntulk kompelnsasi finansial, namuln masih
ditelmulkan kellulhan yang belrkaitan delngan kompelnsasi finansial, antara lain
pelmbelrian gaji pokok masih di bawah UIMK Kabulpateln Klulngkulng.
Pelnellitian selbellulmnya tellah melmbulktikan bahwa kompelnsasi finansial
belrpelngarululh positif dan signifikan telrhadap loyalitas karyawan Pultra dan
Sriathi (2019), Novia (2020) dan Fatawi dkk (2017). Seldangkan pelnellitian
Makinay (2019) melnelmulkan bahwa kompelnsasi finansial tidak belrpelngarulh

signifikan pada loyalitas karyawan.

Belrdasarkan latar bellakang dan hasil pelnellitian selbellulmnya yang tellah
diulraikan telrselbult, maka pelnellitian ini melngulji kelmbali pelngarulh
kelpelmimpinan, kelpulasan kelrja dan kompelnsasi finansial telrhadap loyalitas

karyawan pada CV Akelmi Bali Craft.



1.2 Indentifikasi Masalah Penelitian
Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah diulraikan diatas, maka

idelntifikasi masalah yang dijadikan bahan pelnellitian yaitul selbagai belrikult :

1. Masih telrdapat karyawan yang melrasa bahwa pimpinan kulrang telgas
dalam melngambil kelpultulsan dan kulrang melmbelrikan arahan.

2. Masih telrdapat karyawan yang melrasakan kulrang pulas delngan
kompelnsasi finansial yang dibelrikan.

3. Melnulrulnnya loyalitas karyawan dalam melnjalankan tulgas dan

tanggulng jawabnya.

1.3 Pembatasan Masalah Penelitian

Belrdasarkan idelntifikasi masalah telrselbult, maka pelrlul dilakulkan
batasan masalah telrhadap yang melnjadi rulang lingkulp dalam pelnellitian ini.
Pelnellitian 1ni difokulskan pada Kelpelmimpinan, Kelpulasan Kelrja, dan

Kompelnsasi Finansial pada CV Akelmi Bali Craft.

Pelnellitian ini melngulkulr selbelrapa pelngarulh Kelpelmimpinan, Kelpulasan
Kelrja, dan Kompelnsasi Finansial telrhadap loyalitas karyawan pada CV Akelmi
Bali Craft. Loyalitas karyawan dipilih karelna akan melmbawa kelmajulan bagi

organisasi.

1.4 Rumusan Masalah Penelitian
Belrdasarkan pelmaparan latar bellakang maka rulmulsan masalah dalam

pelnellitian ini adalah :

1. Apakah kelpelmimpinan belrpelngarulh telrhadap loyalitas karyawan pada

CV Akelmi Bali Craft?
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2. Apakah kelpulasan kelrja belrpelngarulh telrhadap loyalitas karyawan pada

CV Akelmi Bali Cfrat?

3. Apakah kompelnsasi finansial belrpelngarulh telrhadap loyalitas karyawan

pada CV Akelmi Bali Craft?

4. Apakah kelpelmimpinan, kelpulasan kelrja dan kompelnsasi finansial

belrpelngarulh telrhadap loyalitas karyawan pada CV Akelmi Bali Craft?

1.5 Tujuan Penelitian
Belrdasarkan rulmulsan masalah yang ada, maka tuljulan dari pelnellitian ini

adalah ulntulk melngulji pelngarulh selbagai belrikult :

1. Ulntulk melngatahuli pelngarulh kelpelmimpinan telrhadap loyalitas

karyawan pada CV Akelmi Bali Craft.

2. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh kelpulasan kelrja telrhadap loyalitas

karyawan pada CV Akelmi Bali Craft.

3. Ulntulk melngatahuli pelngarulh kompelnsasi finansial telrhadap loyalitas
karyawan pada CV Akelmi Bali Craft.

4. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh kelpelmimpinan, kelpulasan kelrja dan
kompelnsasi finansial telrhadap loyalitas karyawan pada CV Akelmi Bali

Craft.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil dari pelnellitian ini diharapkan melmbelrikan manfaat, adapuln manfaat

dari
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pelnellitian ini selbagai belrikult:

1.

Manfaat Teloritis

Ulntulk melngaplikasikan ilmul yang dipelrolelh dan ditelkulni
selkaliguls melnanggapi sulatul keljadian, melmbelrikan sulmbangan
pelmikiran selrta pelmelcahan telrkait loyalitas karyawan yang
dipelngarulhi olelh kelpelmimpinan, kelpulasan kelrja dan kompelnsasi
finansial.

Manfaat Praktis

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat bagi
pelrulsahaan dalam melnelntulkan kelbijakan-kelbijakan dalam bidang

manajelmeln sulmbelr daya manulsia.



